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Introduction

Al-Qur’an sebagai kitab suci umat Islam tidak hanya dijaga otentisitasnya melalui jalur
hafalan dan periwayatan bacaan, tetapi juga melalui kaidah penulisan yang dikenal dengan istilah
rasm(Nurzaki et al. 2025). Rasm Usmani, yakni kaidah ejaan konsonantal mushaf yang dibakukan
pada masa Khalifah ‘Utsman bin ‘Affan, merupakan salah satu pilar penting dalam sejarah transmisi
teks Al-Qur'an(Umam and Nurusshobah 2025). Sejumlah kaidah rasm memiliki karakter yang
berbeda dari kaidah im/a’i, misalnya penghilangan atau penambahan huruf tertentu, penulisan alif
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dengan bentuk tertentu, atau penyambungan dan pemisahan kata(Rofi’i et al. 2024). Fenomena ini
melahirkan kebutuhan ilmiah untuk mendokumentasikan, mensistematisasi, dan menjelaskan ‘illat
di balik setiap kaidah tersebut(Maulana 2026).

Secara historis, praktik penulisan mushaf pada masa sahabat berlangsung tanpa pedoman
tertulis yang baku(Caronge et al. 2025), kaidah rasm diwariskan secara talaqgi atau transmisi
langsung guru-murid dan melalui salinan mushaf-mushaf yang dikirim ‘Utsman ke kota-kota utama
(al-amsar), seperti Makkah, Madinah, Kufah, Basrah, dan Syam(al-Hamd 1982). Baru pada abad ke-
3 hingga ke-5 Hijriah, seiring meluasnya wilayah Islam dan meningkatnya risiko kesalahan
penyalinan akibat jarak generasi dari masa Nabi, para ulama mulai merasa perlu menghimpun
kaidah-kaidah tersebut ke dalam karya tulis yang sistematis(Rafli et al. 2025). Az-Zarkasyi dan as-
Suyuthi mencatat bahwa sejumlah ulama telah menulis risalah pendek tentang rasm sebelum abad
ke-5 H(az-Zarkasyi 1988), namun karya-karya tersebut umumnya parsial dan belum mencakup
seluruh mushaf secara komprehensif(Muhsin and Hadana 2021).

Titik krusial dalam sejarah kodifikasi rasm terjadi pada masa Abu ‘Amr ad-Dani dan muridnya,
Abu Dawud Sulaiman bin Najah, keduanya ulama Andalusia yang oleh tradisi keilmuan rasm dijuluki
as-Syaikhani fi ar-Rasm(Fatahillah et al. 2025). Karya ad-Dani, Al-Mugqni’ fi Ma‘rifat Marsum Masahif
Ahl al-Amsar, dan karya Abu Dawud, At-Tabyin li Hija’ al-Masahif, hingga kini menjadi dua rujukan
primer yang menjadi sandaran hampir seluruh mushaf cetak modern di dunia Islam, baik secara
langsung maupun melalui karya-karya turunannya.

Kajian tentang rasm Usmani bukanlah wilayah yang asing dalam literatur Ulumul
Qur’an(Madzkur 2015). Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas kaidah-kaidah rasm secara
deskriptif-normatif, misalnya identifikasi jenis-jenis kaidah hadzf, ziyadah, badal, washl-fashl, dan
hamzah(Nurkholisoh and Masruri 2025), atau perbandingan rasm Usmani dengan rasm imla’i
modern(as-Suyuthi 1985). Sebagian lain fokus pada aspek fikih dan hukum menulis mushaf sesuai
atau tidak sesuai rasm Usmani(Nurchalisa et al. 2025). Namun demikian, kajian yang secara khusus
menelusuri akar genealogis proses kodifikasi rasm yakni bagaimana kaidah yang semula bersifat
praktik lisan-tekstual berubah menjadi disiplin ilmu yang sistematis, serta bagaimana relasi
intelektual guru-murid antara ad-Dani dan Abu Dawud membentuk dua mazhab riwayat rasm yang
berbeda yang masih relatif terbatas, khususnya dalam literatur berbahasa Indonesia.

Dalam lanskap sejarah transmisi teks keagamaan, evolusi rasm Usmani dari sekadar bentuk
konvensi ortografi awal menjadi sebuah disiplin keilmuan yang ketat menandai salah satu
pencapaian epistemologis terpenting dalam peradaban Islam(Shidgiyyah and Shohib 2026). Transisi
dari tradisi hafalan atau dlabt ash-shadr menuju kodifikasi tertulis yang terstandarisasi atau dlabt
al-kitab tidak terjadi secara instan, melainkan melalui pergulatan metodologis yang dinamis di
antara para pakar ortografi klasik. Selama berabad-abad, dinamika ini ditandai oleh pertimbangan
mendalam antara mempertahankan prinsip fleksibilitas akomodatif terhadap variasi bacaan atau
gira'at dan kebutuhan mendesak untuk menjaga unifikasi ortografi agar terhindar dari distorsi
pembacaan seiring meluasnya kebudayaan non-Arab(Hasnan 2026).

Meskipun karya-karya klasik dan studi sejarah modern telah merekam jejak evolusi ortografi
tersebut, masih terdapat jurang pemisah dalam historiografi rasm kontemporer. Banyak literatur
yang ada cenderung memperlakukan rasm Usmani secara statis sebagai aturan baku yang tunggal
dan final, sehingga mengabaikan dinamika internal ijtihad filologis, silang pendapat antar-pakar,
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serta argumentasi linguistik ('illat) di balik penetapan suatu hukum penulisan(Saefullah 2026).
Kecenderungan untuk melihat rasm sekadar sebagai produk hafalan atau keputusan administratif
formal tanpa menelusuri akar genealogisnya berisiko mengaburkan keragaman metodologis yang
sebetulnya hidup di dalam tradisi keilmuan ini. Hal tersebut tampak nyata dalam perjumpaan
intelektual antara Abu ‘Amr ad-Dani dan muridnya, Abu Dawud Sulaiman bin Najah. Relasi keilmuan
mereka tidak hanya mencerminkan hubungan guru-murid dalam mentransmisikan sanad, tetapi
juga merupakan arena negosiasi metodologis dalam menyaring, mentarjih, dan menyempurnakan
kaidah ortografi mushaf. Tanpa analisis genealogis dan filologis yang mendalam terhadap interaksi
intelektual kedua tokoh utama ini, pemahaman terhadap keragaman variasi rasm pada mushaf-
mushaf standar masa kini, seperti Mushaf Madinah dan Mushaf Standar Indonesia akan tetap
dangkal dan rawan disalahpahami sebagai bentuk inkonsistensi teks(Udar and Irsyadi 2025). Oleh
karena itu, mendokumentasikan serta menganalisis secara kritis akar genealogis kodifikasi rasm ini
menjadi langkah krusial untuk menjembatani jurang pemahaman antara tradisi keilmuan ortografi
klasik dan penerapannya dalam konteks percetakan mushaf modern.

Kebaruan atau novelty penelitian ini terletak pada tiga hal. Pertama, penelitian ini tidak
sekadar memaparkan kaidah rasm sebagai produk jadi, melainkan merekonstruksi proses
genealogis kodifikasinya sejak masa sahabat hingga pembakuan ilmiah abad ke-5 H. Kedua,
penelitian ini melakukan analisis komparatif-filologis langsung terhadap dua kitab primer, Al-
Mugni’ dan At-Tabyin, untuk memetakan secara spesifik titik temu, titik beda, dan pola relasi
intelektual guru-murid antara ad-Dani dan Abu Dawud merupakan sesuatu yang jarang dilakukan
secara mendalam dalam kajian berbahasa Indonesia yang umumnya baru sebatas biografis. Ketiga,
penelitian ini menautkan hasil analisis genealogis-komparatif tersebut dengan implikasinya bagi
keragaman mushaf standar kontemporer, termasuk Mushaf Madinah dan Mushaf Standar
Indonesia, sehingga memberikan kerangka penjelas ilmiah atas fenomena perbedaan rasm yang
kerap dipertanyakan awam sebagai inkonsistensi.

Meneliti akar genealogi kodifikasi rasm memiliki urgensi epistemologis dan praktis sekaligus.
Secara epistemologis, penelusuran genealogis membantu memahami bahwa kaidah rasm bukan
produk tunggal yang turun begitu saja, melainkan hasil ijtihad ilmiah kolektif yang terbangun secara
kumulatif melalui rantai keilmuan atau sanad ‘ilmi yang dapat dipertanggungjawabkan(Furgan and
Anbayuda 2026). Secara praktis, pemahaman ini penting bagi lembaga-lembaga tashih mushaf,
termasuk Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an di berbagai negara(Marki 2024), dalam
menjelaskan kepada masyarakat mengapa terdapat variasi kecil penulisan rasm antarmushaf
standar tanpa mengurangi keabsahan dan otentisitas teks Al-Qur’an itu sendiri(Pranoto et al. 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis akar sejarah

dan genealogi kodifikasi rasm mushaf dari masa sahabat hingga tahap kodifikasi ilmiah; (2)
mendeskripsikan kontribusi dan metodologi Abu ‘Amr ad-Dani dalam merintis sistematisasi kaidah
rasm Usmani; (3) mendeskripsikan kontribusi dan metodologi Abu Dawud Sulaiman bin Najah
dalam memperluas, memperinci, dan mentarjih kaidah rasm; serta (4) menganalisis secara
komparatif titik temu dan titik beda pandangan kedua ulama tersebut beserta implikasinya

terhadap penulisan mushaf Al-Qur’an standar di dunia Islam kontemporer.
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Research Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi pustaka (library
research) berbasis tinjauan deskriptif-komparatif(Anggito and Setiawan 2018). Desain ini dipilih
karena fokus kajian genealogi kodifikasi rasm serta pemikiran ad-Dani dan Abu Dawud yang
bersumber pada eksplorasi teks dan manuskrip sejarah(Fauziyah et al. 2026). Kerangka studi
pustaka ini dimodifikasi dengan mengintegrasikan pendekatan historis untuk merekonstruksi
konteks sejarah(Noeris and Supriyanto 2025), serta pendekatan filologis dan analisis teks
komparatif untuk membedah perbedaan kaidah antar-manuskrip(Firmansyah 2026).

Data penelitian bersumber dari dua kategori utama. Sumber data primer mencakup dua
kitab induk atau ummahat al-kutub mazhab rasm, yaitu Al-Muqgni’ fi Ma‘rifat Marsum Masahif Ahl
al-Amsar karya Abu ‘Amr ad-Dani(ad-Dani 1978) dan At-Tabyin li Hija’ al-Masabhif karya Abu Dawud
Sulaiman bin Najah(Najah 2000). Sementara itu, sumber sekunder meliputi kitab klasik Ulumul
Qur'an yaitu Al-Burhan karya az-Zarkasyi dan Al-ltgan karya as-Suyuthi, rujukan biografi yaitu
Ghayat an-Nihayah karya Ibnu al-Jazari, serta studi rasm kontemporer dan publikasi resmi Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Kemenag RI.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui empat tahapan sistematis: 1) Heuristik, yaitu
inventarisasi dan ekstraksi teks dari sumber data, 2) Kritik Teks, berupa validasi otentisitas dan
penyeleksian riwayat rasm, 3) Pengolahan Data, yaitu pengelompokan kaidah rasm ke dalam
kategori utama seperti al-hadzf, az-ziyadah, dan al-hamz, serta 4) Inferensi, yakni penarikan
kesimpulan mengenai pola genealogi pemikiran kedua tokoh(Madum et al. 2025).

Teknik analisis data berfokus pada analisis isi dan perbandingan teks atau comparative
textual analysis(Pratama et al. 2021). Data dianalisis secara historis-deskriptif untuk memetakan
alur pembakuan rasm, kemudian dilanjutkan dengan analisis komparatif-filologis untuk
membedakan pendekatan ad-Dani yang berbasis sanad/riwayat dan Abu Dawud berbasis rincian
praktis. Keabsahan hasil tinjauan ini diperkuat melalui triangulasi sumber, yakni dengan

membandingkan silang temuan teks primer terhadap literatur sekunder yang mu'tabar.

Research Finding

Akar Genealogi Kodifikasi Rasm Mushaf
Genealogi kodifikasi rasm mushaf dapat dipetakan ke dalam tiga fase besar. Fase pertama

adalah fase praktik pada masa sahabat 11-35 H, ketika penulisan mushaf berlangsung sebagai
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tindakan otoritatif tanpa disertai penjelasan teoretis. Setelah proses penghimpunan mushaf pada
masa Abu Bakar ash-Shiddiq yang dilanjutkan penyeragaman (tauhid al-mashahif) pada masa
‘Utsman bin ‘Affan, salinan mushaf resmi dikirim ke kota-kota utama disertai qari’ yang
membacakannya sesuai riwayat masing-masing. Pada fase ini, kaidah penulisan konsonan yang
kelak dikenal sebagai rasm Usmani terbentuk secara faktual bukan preskriptif, artinya ia adalah
hasil dari praktik penulisan itu sendiri, bukan aturan yang dirumuskan lebih dahulu kemudian
diterapkan.

Fase kedua adalah fase transmisi dan pemeliharaan 35-300 H, ketika kaidah rasm diwariskan
melalui jalur talaqqi guru-murid serta penyalinan naskah demi naskah dari mushaf-mushaf al-
amsar. Pada fase ini belum ditemukan karya yang secara khusus dan komprehensif membahas
kaidah rasm sebagai objek kajian mandiri; pembahasan rasm masih menyatu dengan pembahasan
gira’at dan ilmu-ilmu Al-Qur’an lainnya. Az-Zarkasyi mencatat sejumlah nama ulama awal yang
memiliki perhatian terhadap masalah ini, namun karya-karya mereka bersifat parsial dan sebagian
besar tidak sampai kepada generasi berikutnya secara utuh.

Fase ketiga adalah fase kodifikasi ilmiah yaitu abad ke-4 hingga ke-5 H, yang ditandai oleh
kemunculan karya-karya sistematis yang secara khusus menghimpun, mengklasifikasi, dan
menjelaskan kaidah rasm berdasarkan penelusuran langsung atas mushaf-mushaf kuno. Fase ini
merupakan titik kulminasi genealogis, karena pada periode inilah rasm bertransformasi dari praktik
implisit menjadi disiplin ilmu atau ‘i/m ar-rasm yang eksplisit, memiliki objek, metode, dan kaidah
tersendiri. Abu ‘Amr ad-Dani menempati posisi sentral dalam fase ini sebagai perumus sistematisasi
paling awal dan paling komprehensif yang bertahan hingga kini, sementara Abu Dawud Sulaiman
bin Najah melanjutkan dan menyempurnakan proyek keilmuan tersebut satu generasi setelahnya.
Pola relasi guru-murid antara keduanya menunjukkan bahwa kodifikasi rasm bukan peristiwa
tunggal, melainkan proses genealogis kumulatif yang terbangun melalui rantai keilmuan yang
berkesinambungan, sebagaimana lazimnya tradisi keilmuan Islam klasik yang mengandalkan sanad

sebagai basis otoritas keilmuan.

Kontribusi dan Metodologi Abu ‘Amr ad-Dani

Abu ‘Amr ‘Utsman bin Sa‘id bin ‘Umar al-Umawi al-Qurtubi, yang lebih dikenal dengan nama
ad-Dani yang di nisbatkan kepada kota Daniyah, Spanyol, lahir di Kordoba pada tahun 371 H/981 M
dan wafat di Daniyah pada tahun 444 H/1052—-1053 M. la memulai pendidikan keilmuannya sejak
usia 15 tahun di kota kelahirannya, kemudian pada 397 H melakukan rihlah ilmiah ke wilayah

Masyriq, termasuk Kairuan, Mesir, dan Hijaz, sebelum kembali ke Andalusia pada 399 H. la berguru
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kepada sejumlah ulama besar, di antaranya Abu al-Hasan Ahmad bin Faras, Abu Muhammad an-
Nahhas al-Mishri, dan Khalaf bin Ibrahim bin Khagan, gurunya yang paling berpengaruh dalam
bidang gira’at. Adz-Dzahabi menggambarkannya sebagai ulama yang tawadu’, menguasai berbagai
disiplin ilmu Al-Qur’an, hadis, nahwu, dan tafsir, dan oleh lbnu al-Jazari dijuluki Ustadz al-Ustadzain
yaitu guru dari para guru dan Syaikh Masyayikh al-Mugri’in atau guru besar dari para guru gira’at(al-
Jazari 1987).

Dalam bidang rasm, kontribusi terbesar ad-Dani terletak pada kitabnya Al-Mugqni’ fi Ma‘rifat
Marsum Masahif Ahl al-Amsar, yang disusun berdasarkan penelusuran langsung atas mushaf-
mushaf kuno atau al-masahif al-‘atigah yang beredar di kota-kota utama dunia Islam saat itu.
Metodologi ad-Dani dapat diringkas dalam tiga karakteristik utama. Pertama, metode komparasi
empiris atas naskah: ad-Dani tidak menyusun kaidah rasm berdasarkan penalaran linguistik semata,
melainkan berdasarkan pengamatan langsung dan perbandingan antarnaskah mushaf kuno yang ia
telusuri, sehingga kaidah yang dirumuskannya memiliki basis empiris-tekstual yang kuat(al-Hamd
1982). Kedua, sistematisasi tematik ad-Dani mengklasifikasikan kaidah rasm ke dalam kategori-
kategori tematik seperti kaidah pembuangan huruf, penambahan huruf, penggantian huruf ,
penyambungan dan pemisahan kata, serta kaidah huruf yang memiliki dua kemungkinan bentuk
atau ma fihi gira’atani, sebuah struktur penyajian yang kemudian menjadi model baku bagi karya-
karya rasm sesudahnya(ad-Dani 1978). Ketiga, orientasi rasionalisasi ad-Dani berupaya
menjelaskan kemungkinan rasionalisasi di balik kaidah-kaidah tertentu, meskipun ia menegaskan
bahwa penerimaan kaidah rasm pada dasarnya bersifat taugifi yaitu mengikuti apa yang telah
ditetapkan dan diriwayatkan, bukan semata-mata hasil giyas atau analogi linguistik.

Kontribusi ad-Dani menjadikannya sebagai peletak dasar disiplin ilmu rasm dalam pengertian
modern, yakni ilmu yang memiliki objek formal (kaidah penulisan konsonan mushaf), objek material
(naskah-naskah mushaf al-amsar), dan metode (komparasi empiris dan sistematisasi tematik) yang
jelas. Posisi genealogisnya sebagai perintis inilah yang menjadikan karya-karya rasm sesudahnya,
termasuk karya muridnya Abu Dawud, senantiasa merujuk dan berdialog dengan Al-Mugqni’ sebagai

titik tolak (nuqthah al-inthilaq).

Kontribusi dan Metodologi Abu Dawud Sulaiman bin Najah

Abu Dawud Sulaiman bin Najah Abi al-Qasim al-Umawi merupakan murid langsung Abu ‘Amr
ad-Dani yang wafat pada tahun 496 H. Tidak banyak riwayat biografis yang terdokumentasi
mengenai kehidupannya dibandingkan gurunya; ayahnya diketahui merupakan mantan budak

Khalifah al-Mu’ayyad Billah bin al-Muntashir al-Andalusi. Menurut lbnu Basykuwal, Abu Dawud
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dikenal sebagai mugri’ kenamaan yang mumpuni dalam penguasaan berbagai turuq qira’at, serta
dinilai tsiqah dalam periwayatan(al-Hamd 1982).

Karya utamanya dalam bidang rasm, At-Tabyin li Hija’ al-Masahif, disusun sebagai kelanjutan
dan pengembangan atas fondasi yang telah diletakkan ad-Dani dalam Al-Mugni’. Analisis
komparatif atas struktur dan isi kedua kitab menunjukkan bahwa kontribusi Abu Dawud dapat
diidentifikasi melalui tiga bentuk. Pertama, perluasan sumber rujukan: selain meriwayatkan
langsung dari gurunya, Abu Dawud secara aktif merujuk pada mushaf-mushaf kuno tambahan yang
ia komparasikan dengan keterangan ulama-ulama qgira’at generasi sebelumnya, seperti ‘Ashim al-
Jahdari dan Yahya bin al-Harits adz-Dzimari, sehingga cakupan data yang digunakannya lebih luas
dibandingkan gurunya. Kedua, perincian kasus-kasus rasm: pada sejumlah tempat, Abu Dawud
memperinci kasus-kasus rasm yang oleh ad-Dani hanya disebutkan secara ringkas atau global,
dengan menambahkan penjelasan konteks ayat, variasi antarmushaf, dan argumentasi tambahan
atas setiap kaidah(Najah 2000). Ketiga, tarjih atas perbedaan riwayat: pada titik-titik tertentu di
mana terdapat perbedaan riwayat mengenai penulisan sebuah kata antarmushaf al-amsar, Abu
Dawud tidak sekadar mencatat perbedaan tersebut sebagaimana kecenderungan umum ad-Dani,
tetapi secara eksplisit memberikan tarjih (penguatan pilihan) berdasarkan preponderansi bukti
naskah yang ia telusuri, sebuah langkah metodologis yang menjadikan At-Tabyin lebih bersifat
preskriptif-aplikatif dibandingkan Al-Muqgni’ yang cenderung deskriptif-dokumentatif(Najah 2000).

Ganim Qadduri al-Hamd, dalam kajian tahkiknya atas At-Tabyin, menegaskan bahwa manhaj
Abu Dawud menunjukkan kematangan metodologis generasi kedua dalam disiplin ilmu rasm: jika
ad-Dani berperan merintis dan menghimpun, Abu Dawud berperan mengonsolidasi, memverifikasi
ulang, dan menjadikan kaidah rasm lebih siap diterapkan secara praktis dalam penulisan
mushaf(Najah 2000). Dengan demikian, relasi ad-Dani dan Abu Dawud dapat dipahami sebagai
relasi genealogis yang produktif, bukan sekadar pengulangan guru oleh murid, melainkan

pengembangan kritis yang memperkaya disiplin ilmu rasm secara kumulatif.

Analisis Komparatif dan Implikasi terhadap Mushaf Kontemporer

Analisis komparatif-filologis atas Al-Muqgni’ dan At-Tabyin menunjukkan bahwa titik temu
(ittifag) di antara keduanya jauh lebih dominan dibandingkan titik beda (ikhtilaf). Pada mayoritas
kaidah rasm yang mencakup sebagian besar kaidah hadzf alif, penulisan hamzah, dan
penyambungan-pemisahan kata, ad-Dani dan Abu Dawud sepakat, mengingat keduanya sama-
sama merujuk pada sumber mushaf al-amsar yang secara genealogis berasal dari mata rantai

riwayat yang berdekatan. Titik beda yang muncul umumnya bersifat kasuistik, yaitu pada sejumlah
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kata tertentu di mana mushaf-mushaf kuno yang ditelusuri kedua ulama menunjukkan variasi
penulisan, sehingga masing-masing memberikan penilaian yang berbeda berdasarkan bobot bukti
naskah yang mereka miliki.

Perbedaan-perbedaan kasuistik inilah yang kemudian melahirkan dua riwayat rasm yang
dikenal luas dalam tradisi percetakan mushaf modern, yaitu riwayat ad-Dani dan riwayat Abu
Dawud. Data yang dihimpun Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur'an Kementerian Agama Rl
menunjukkan bahwa mushaf-mushaf yang beredar di Indonesia, Libya, anak-benua India-Pakistan
(tradisi Bombay), dan Iran umumnya mengikuti riwayat ad-Dani, sementara Mushaf Madinah
(Mujamma“ al-Malik Fahd), mushaf-mushaf Mesir, serta mushaf yang beredar di Malaysia dan
Brunei Darussalam umumnya mengikuti riwayat Abu Dawud. Mushaf Madinah secara eksplisit
menetapkan riwayat Abu Dawud sebagai rujukan resmi kaidah penulisannya, sebagaimana
dinyatakan dalam pengantar kebijakan penulisan rasm yang diterbitkan Mujamma‘ al-Malik Fahd.
Sementara itu, Mushaf Standar Indonesia yang disusun berdasarkan hasil Musyawarah Kerja Ulama
Al-Qur’an sejak 1974 menjadikan riwayat ad-Dani, khususnya melalui Al-Mugni’, sebagai rujukan
utama kaidah rasmnya(Fathoni 2010).

Implikasi penting dari temuan ini adalah bahwa variasi kecil penulisan rasm antarmushaf
standar kontemporer bukan merupakan kesalahan, inkonsistensi, apalagi distorsi terhadap
otentisitas Al-Qur’an, melainkan konsekuensi sah dari keragaman riwayat ilmiah yang genealogis
dan dapat dipertanggungjawabkan sanadnya hingga ad-Dani dan Abu Dawud, dan pada gilirannya
hingga mushaf-mushaf al-amsar era ‘Utsmani. Pemahaman ini penting untuk diedukasikan kepada
masyarakat luas guna mencegah kesalahpahaman yang dapat menimbulkan keraguan tidak
berdasar terhadap keaslian teks Al-Qur’an. Lebih jauh, temuan ini menegaskan bahwa metodologi
ilmiah dalam Ulumul Qur’an klasik tecermin dalam relasi genealogis ad-Dani dan Abu Dawud yang
telah mempraktikkan prinsip verifikasi berjenjang, komparasi sumber, dan tarjih berbasis bukti jauh
sebelum istilah-istilah metodologi penelitian modern dikenal, sehingga layak dijadikan model

epistemologis dalam pengembangan kajian filologi Al-Qur’an kontemporer.

Conclusion

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kodifikasi rasm mushaf berkembang secara bertahap
melalui tiga fase utama, yaitu praktik penulisan pada masa Sahabat, transmisi riwayat lintas
generasi, hingga pencapaian tahap kodifikasi ilmiah pada abad ke-4-5 H yang mengubah tradisi
eksplisit ini menjadi disiplin ilmu terstruktur. Dalam perkembangan tersebut, Abu ‘Amr ad-Dani

melalui kitab Al-Mugni’ berperan sebagai peletak fondasi utama sistematisasi kaidah rasm berbasis
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perbandingan empiris mushaf al-amsar, yang menjadikannya sebagai rujukan induk (ummahat al-
kutub) bagi studi-studi selanjutnya. Fondasi ini kemudian disempurnakan oleh muridnya, Abu
Dawud Sulaiman bin Najah, melalui kitab At-Tabyin yang memperluas rujukan, memperinci kasus-
kasus penulisan, serta memberikan penetapan hukum (tarjih) eksplisit sehingga karyanya bercorak
lebih preskriptif-aplikatif. Secara komparatif, meskipun mayoritas pandangan kedua ulama saling
berkesesuaian atau ittifag, beberapa perbedaan kasuistik (ikhtilaf) di antara keduanya melahirkan
dua varian riwayat rasm utama yang tetap relevan dan menjadi standar pencetakan Al-Qur'an dunia
Islam hingga saat ini, termasuk pada Mushaf Madinah dan Mushaf Standar Indonesia.

Implikasi teoretis penelitian ini adalah penegasan bahwa disiplin ilmu rasm merupakan
produk metodologi ilmiah genealogis yang akuntabel, bukan sekadar konvensi arbitrer. Implikasi
praktisnya adalah tersedianya kerangka penjelas ilmiah bagi lembaga tashih mushaf dan pendidik
Ulumul Qur'an dalam mengomunikasikan fenomena variasi rasm kepada masyarakat. Penelitian
lanjutan disarankan untuk memperluas analisis komparatif pada karya-karya rasm pasca-Abu
Dawud, seperti karya Abu al-‘Abbas al-Mahdawi, Ilbnu Wasil ad-Dimasyqi, maupun asy-Syathibi,

guna memperoleh peta genealogis ilmu rasm yang lebih utuh dan komprehensif.
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